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ABSTRACT

A lower rate of marital satisfaction cannot be considered a guarantee of a stable marriage
relationship. On the other hand, the increased number of early marriages has various impacts on
early marriage. This study aims to determine the relationship between psychological distress and
religiosity with marital satisfaction in early marriage perpetrators. The sample in this study
amounted to 82 subjects spread across various regions representing the provinces of Bengkulu,
South Kalimantan, Central Java, DI Yogyakarta and Central Sulawesi. The Sampling this study
using systematic random sampling technique. The measuring instruments used include the
adaptation scale from ENRICH Marital Satisfaction adaption scale, The Centrality of Religosity
Scale and the Kessler Psychological Distress Scale. The data analysis technique used in this study
is multiple linear regression model analysis. The results showed that the relationship between
psychological distress and religiosity with marital satisfaction in early marriage is significant and
positive (R2 = 0.493, p < 0.01). Another finding in this study is that psychological distress is
significantly and negatively correlated. The higher the marital satisfaction, the lower the
individual's psychological distress. Religiosity with marital satisfaction is significantly and
positively correlated. The higher the marital satisfaction, the higher the individual's religiosity.
Psychological distress and religiosity provide an effective contribution of 49.3 percent.

Keyword: Marital satisfaction, early marriage, religiosity, psychological distress

INTISARI

Kepuasan pernikahan yang rendah tidak dapat menjamin keberhasilan hubungan
pernikahan. Disisi lain angka pernikahan dini semakin meningkat memiliki berbagai dampak yang
dialami pada pelaku pernikahan dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
tekanan psikologis dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada pelaku pernikahan dini.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 82 subjek yang tersebar di berbagai wilayah perwakilan
provinsi Bengkulu, Kalimantan Selatan, Jawa Tengah, DI Yogyakarta dan Sulawesi Tengah.
Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik systematic random sampling. Alat ukur
yang digunakan diantaranya skala adaptasi ENRICH Marital Satisfaction (EMS), The Centrality of
Religosity Scale (CRS) dan Kessler Psychological Distress Scale (K10). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model regresi liniear berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara tekanan psikologis dan religiusitas dengan kepuasan
pernikahan pada pelaku pernikahan dini yang signifikan dan positif (R2=0,493, p < 0,01). Temuan
lain pada penelitian ini adalah tekanan psikologis berkorelasi secara signifikan dan negatif.
Semakin tinggi kepuasan pernikahan maka tekanan psikologis individu menurun. Religiusitas
dengan kepuasan pernikahan berkorelasi secara signifikan dan positif sehingga semakin tinggi
religiusitas maka semakin tinggi kepuasan pernikahannya. Tekanan psikologis dan Religiusitas
memberikan sumbangan efektif sebesar 49,3 persen.
Kata Kunci: Kepuasan pernikahan, pernikahan dini, religiusitas, tekanan psikologis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan menjadi langkah awal dari kehidupan dalam berkeluarga dan
memiliki tujuan yang ditetapkan antar pasangan berdampak pada kehidupan
pernikahan secara menyeluruh (Manap et al., 2013). Kehidupan pernikahan yang
dibangun atas dasar perasaan bahagia dan memiliki pengalaman melakukan
aktifitas bersama pasangan yang menyenangkan tentu menimbulkan sebuah
kepuasan pada hubungan pernikahan tersebut. Kepuasan adalah kondisi individu
yang telah berhasil mencapai pada suatu tujuan tertentu (Nagaraja et al., 2012).
Faktanya tidak semua pasangan dapat mencapai kepuasan pernikahan. Hal ini
terbukti bahwa sebesar 70,25% hingga 74,65% pasangan suami-istri mengalami
kepuasan pernikahan yang rendah (Putra & Afdal, 2020). Diantara faktor kepuasan
pernikahan adalah kekuatan komitmen antar pasangan, pola interaksi yang
dibangun pada masa dewasa awal, usia pernikahan, fleksibilitas dalam menghadapi
ekonomi rumah tangga yang sulit, religusitas, dukungan emosional, serta perbedaan
harapan antara wanita dan pria (Papalia et al., 2008). Kepuasan pernikahan juga
dipengaruhi oleh usia menikah dini serta memiliki dampak pada resiko perceraian
(Tilson & Larsen, 2000). Indonesia telah memiliki undang-undang yang mengatur
adanya batas usia menikah. Berdasarkan UU nomor 16 tahun 2019 perubahan atas
UU nomor 1 tahun 1974 menjelaskan bahwa batas usia diperbolehkan untuk
melakukan pernikahan yaitu 19 tahun baik laki-laki maupun perempuan. Menurut
World Health Organization (WHO) kategori pubertas dalam rentang usia 10 hingga
19 tahun (WHO, 2020). Adapun pernikahan harus dilaksanakan secara sah berdasar
hukum dan aturan agama yang telah ada. Faktanya juga ditemukan bahwa banyak
individu yang menikah dini.

Indonesia mengalami peningkatan jumlah pernikahan dini 2,5 kali lipat
selama rentang tahun 2019-2022. Pada tahun 2019 sejumlah 24.865. Kemudian
pada tahun 2020, angka dispensasi meningkat hingga 64.225 dan pada tahun 2021
berjumlah 62.890 dispensasi (Julianto et al., 2022). Kenaikan ini mungkin
disebabkan oleh perubahan batas usia minimal pernikahan bagi perempuan, yakni
dari usia 16 tahun menjadi 19 tahun. Berdasarkan data dari Kementerian PPPA dan

1



BKKBN menunjukkan bahwa angka pernikahan dini dari tahun 2019 hingga 2021
meningkat 30% pada setiap tahunnya (Mahkamah Agung, 2022). Indonesia
menduduki posisi ke- 8 dari angka pernikahan dini terbesar di Dunia. Pada tahun

2018, jumlah perempuan yang menikah sebelum usia 18 tahun sebanyak 1.220.900.

Banyak penelitian yang menjelaskan dampak dari pernikahan dini baik
secara fisik maupun psikologis. Remaja perempuan memiliki potensi lima kali lebih
beresiko dalam masa kehamilan maupun pada saat melahirkan (Djamilah, 2015).
Berbagai resiko dari aspek kesehatan lainnnya yaitu kelahiran bayi prematur,
kelahiran dengan berat bayi yang rendah, cacat saat proses kehamilan serta
meningkatnya angka kematian Ibu (Afriani & Mufdlilah, 2016; Buton et al., 2021;
Mubasyaroh, 2016; Ningsih & Rahmadi, 2020; Oktavia et al., 2018; Puspasari &
Pawitaningtyas, 2020). perceraian (Ardi & Maizura, 2018; Yuhelson et al., 2020),
kekerasan dalam rumah tangga (Yuhelson et al., 2020) juga menjadi dampak yang
terjadi dari pernikahan dini. Konsekuensi psikososial dan emosional pada individu
yang menikah dini adalah suatu keharusan menjalankan kewajiban rumah tangga
sehingga menjadi tantangan bagi pasangan dalam mengelola rumah tangga. Tentu
kehidupan rumah tangga yang dijalani antar pasangan akan berpengaruh pada
kepuasan pernikahannya. Berbagai dampak potensial pada pertumbuhan secara fisik
maupun psikologis pada pelaku pernikahan dini seringkali menimbulkan
kekhawatiran pada kepuasan pernikahan yang dialami.

Menurut Hurlock (2007) kepuasan dan kebahagiaan dalam pernikahan
menjadi tolak ukur keberhasilan antar pasangan suami dan istri dalam menjalankan
kehidupan serta menyelesaikan permasalahan bersama. Kepuasan pernikahan
berkaitan erat dengan kualitas perkawinan. Pasangan yang memiliki Kkualitas
perkawinan yang rendah cenderung banyak yang mengalami tekanan psikologis
(Williams, 2003). Berdasarkan penelitian Amato & Mariott (2007) pasangan yang
mengalami stress tingkat tinggi cenderung mengalami peningkatan kebahagiaan
setelah bercerai. Individu yang memiliki pasangan yang lebih suportif cenderung
memiliki tingkatan depresi rendah sedangkan individu yang memiliki pasangan
yang bermasalah cenderung memiliki tingkat depresi yang tinggi. Tingkatan
depresi dapat meningkat seiring dengan menurunnya tingkat kepuasan pernikahan
(Perrin, 2008).



Konflik yang dialami oleh pasangan dalam rumah tangga dapat
menyebabkan gejala tekanan psikologis berupa kecemasan atau depresi (Trudel &
Goldfarb, 2010). Kepuasan pernikahan merupakan suatu proses kompleks yang
dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti konflik, pendidikan, komitmen,
komunikasi dalam pernikahan, kasih sayang, ekonomi sosial, kehadiran anak,
hubungan seksual, pembagian tugas dan orientasi religiusitas (Olson et al., 2015;
Schoenfeld et al., 2017). Religiusitas menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
pernikahan seseorang dalam jangka panjang (Nihayah et al., 2012). Komitmen pada
agama dan praktik keagamaan yang dilakukan memiliki pengaruh penting terhadap
kebahagiaan kehidupan pernikahan serta dapat meningkatkan kepuasan pernikahan
(Aman et al., 2019).

Berdasarkan pemaparan di atas, ditemukan bahwa sebanyak 74% pasangan
mengalami kepuasan pernikahan yang rendah. Fakta lain yang ditemukan adalah
angka pernikahan dini yang terus meningkat setiap tahunnya serta dampak yang
terjadi yaitu perceraian dan kehamilan beresiko tentu menjadi permasalahan yang
berpengaruh pada tekanan psikologis yang dialami oleh pasangan yang menikah
dini. Kebahagiaan dan kepuasan pernikahan juga berkaitan erat dengan komitmen
religiusitas suatu individu. Adapun urgensi penelitian ini dilakukan karena
kepuasan pernikahan yang rendah tidak dapat menjamin keberhasilan hubungan
pernikahan serta fenomena angka pernikahan dini yang meningkat menjadi
pertanyaan bagi peneliti untuk menggali kepuasan pernikahan yang dialami pada
pelaku pernikahan dini terkait tekanan psikologis dan religiusitas.

Adapun faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan adalah kekuatan
komitmen, pola interaksi, usia pernikahan, kelenturan dalam menghadapi kesulitan
ekonomi, agama, dukungan emosional, perbedaan harapan antara pria dan wanita,
kurangnya minat seks, dan depresi (Papalia et al., 2008). Peneliti memilih tekanan
psikologis dan religiusitas sebagai variabel bebas dikarenakan belum ada penelitian
korelasional yang dilakukan dikaitkan dengan kepuasan pernikahan pada pelaku
pernikahan dini. Rendahnya tekanan psikologis yang dialami pada pasangan serta
meningkatnya religiusitas pasangan apakah berdampak pada kepuasan pernikahan.
Sehingga dalam hal ini peneliti merumuskan apakah ada hubungan antara tekanan
psikologis dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada pelaku pernikahan
dini. Peneliti mengambil lokasi penelitian di beberapa daerah karena penelitian
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sebelumnya belum ada penelitian yang secara spesifik memilih perwakilan daerah
dengan angka pernikahan dini yang terjadi.
B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara tekanan
psikologis dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada pelaku pernikahan
dini.
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi serta
pengembangan keilmuan psikologi khususnya pada bidang psikologi klinis dan
psikologi keluarga yang berkaitan dengan tekanan psikologis dan religiusitas.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada subjek
penelitian terkait peran tekanan psikologis dan religiusitas dengan
kepuasan pernikahan yang dijalani.
b. Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi evaluasi dan
bahan pertimbangan untuk mengambil langkah kebijakan serta sebagai
bekal bagi para calon pengantin usia dini untuk memperhatikan
pengaruh tekanan psikologis dan religiusitas dengan kepuasan
pernikahan.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang
mendalam bagi pembaca serta masyarakat luas terkait pentingnya
mengetahui bahwasanya tekanan psikologis dan religiusitas memiliki
hubungan dengan kepuasan pernikahan.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai landasan pada
penelitian selanjutnya agar menjadi pengembangan keilmuan berupa
psikoedukasi pentingnya untuk mempersiapkan diri secara psikologis

dan meningkatkan religiusitas agar mencapai kepuasan pada pernikahan.



D. Keaslian Penelitian

Berikut penelitian yang menggali terkait tekanan psikologis dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada pelaku

pernikahan dini:

Table 1
Literature Review

Subjek dan
Nama Metode ) ) o
No o Judul Tahun Grand Theory | | Alat ukur Lokasi Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian o
Penelitian
Hubungan pernikahan
ang dijaga
Kesejahteraan mental yang cliag
S kelekatannya akan
) pada individu yang ) )
Marital and sexual § - meningkatkan fungsi
o masih lajang ]
G. Trudel & | functioning and . - seksual pernikahan.
L cenderung lebih tinggi Kualitatif: o
1. M.R. dysfunctioning, 2010 ) ) ) o - - Selain itu, dapat
) dibandingkan dengan | Studi empiris o
Goldfarb depression and o mengurangi gejala
) individu yang sudah i )
anxiety ) tekanan psikologis
menikah secara )
.1 seseorang baik
signifikan
kecemasan maupun
depresi
Matthew D | The Longitudinal Konsep kepercayaaan Kuantitatif Sampel berbasis Hasil penelitian
uantitatif:
2.| Johnson & Association of 2013 | diri dalam hubungan Eksperi - komunitas dari | menunjukkan bahwa
sperimen
Jared R Marital pernikahan P 610 pasangan | kepercayaan hubungan




Anderson Confidence, Time mengandung dua heteroseksual antar pasangan
Spent Together, elemen yaitu menjadi nilai penting
and Marital efektifitas dalam ketika pasangan
Satisfaction mengatasi konflik bekerja di awal
pasangan serta hubungan pernikahan
meningkatkan
keyakinan
keberhasilan
hubungan di masa
mendatang
The Dyadic
Adjustment
Relationship ) b Scale (DAS), o Stress terkait
) - Tekanan psikologis 78 laki-laki dan ) - )
between infertility ) The Beck infertilitas lebih
Kamel Gana pada pernikahan ) 72 perempuan
) related stress and ) ) N Depression ] berdampak pada
& Sylwia ) ) 2016 diperngaruhi oleh Kuantitatif di pusat )
emotional distress ) Inventory ) . tekanan emosional
Jakubowska ) ketidaksuburan infertilitas ] )
and marital (BDI), dan The ] dibandingkan dengan
) ) pasangan ) Prancis )
satisfaction State-Trait kepuasan pernikahan
Anxiety
Inventory
Mehrdad Marital satisfaction kecerdasan emosional Skala 194 perempuan Hasil penelitian
Hajihasani among girls with 2019 dan kepuasan Kuantitatif kecerdasan yang menikah menunjukkan bahwa
& Timothy | early marriage in pernikahan emosional, dini di Iran kecerdasar emosional




Sim

Iran: emotional
intelligence and
religious

orientation

berhubungan secara

signifikan

skala orientasi
agama, serta
skala kepuasan
pernikahan
berupa Enrich
marital

Satisfaction

dan usia pernikahan
menjadi predictor

kepuasan pernikahan
dikalangan anak
perempuan yang

menikah dini di Iran

The Relationship
of Religiosity and
Marital
Satisfaction: The

Religiusitas menjadi
faktor yang dapat

meningkatkan

Kansas Marital
Satisfaction
scale (KMSS),

508 partisipan

yang terdiri dari

Komitmen pada
agama dan praktik
keagamaan yang

dilakukan memiliki

Jaffar Aman, | Role of Religious ) the Religious o )
) kepuasan pernikahan . ) 254 laki-laki pengaruh penting
Jaffar Commitmentand | 2019 Kuantitatif Commitment )
) pada pasangan dan dan 254 terhadap kebahagiaan
Abbas, et al. Practices on ) Inventory ) ) )
) beraitan erat dengan perempuan di | kehidupan pernikahan
Marital ; (RCI-10), dan )
) ] kepuasan pernikahan o Pakistan serta dapat
Satisfaction the Religious ]
o dalam budaya Barat / meningkatkan
Among Pakistani Practice scale ]
kepuasan pernikahan
Respondents
) ) N (. Kualitatif: 6 orang pemuda Pengaruh
Lisa Early Marriage Detradisionalisasi ) )
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Colquhoun | among Sasak Boys merupakan proses ]
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& Pamela in Rural North penurunan tradisi dan o
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Nilan Lombok struktur sosial ]
bahasa sasak menikah pada norma gender dan




usia remaja
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pengantin pria

perilaku seksual pada
transisi remaja awal
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Ni Made
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Permata Jati
& Hartanti

Perbedaan gender
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kepuasan

pernikahan pada

individu yang
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adat Nyentana di
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Kepuasan pernikahan
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pada hubungan yang
beresiko perceraian
apabila terjadi
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pernikahan
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Marital
Satisfaction

Scale
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tinggal di

orang
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tradisi Nyentana yang
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komunikasi yang bai
kantar pasangan serta
kesetaraan dalam
mengambil keputusan

dalam rumah tangga.




1. Keaslian topik
Topik yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu hubungan antara
tekanan psikologis dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada
pelaku pernikahan dini. Peneliti menggunakan variabel bebas berupa
tekanan psikologis dan religiusitas. Sedangkan penggunaan variabel
tergantung pada penelitian ini yaitu kepuasan pernikahan. Perbedaaan
yang menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya yaitu konteks ketiga
variabel tersebut belum pernah ditemukan penelitian di Indonesia yang
mengukur secara parametrik dengan menggunakan alat ukur yang sudah
dialih bahasakan menggunakan Bahasa Indonesia dan sudah diuji
reliabilitas serta validitasnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengetahui apakah penelitian tersebut memiliki korelasi antara tekanan
psikologis dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada pelaku
pernikahan dini.
2. Keaslian teori
Teori kepuasan pernikahan (marital satisfaction) yang menjadi
acuan pada penelitian ini adalah teori Omani, et.al (2017) yang diartikan
bahwa kepuasan pernikahan merupakan perasaan bahagia atau
kesenangan pribadi pada pasangan yang dipertimbangkan pada segala
aspek pernikahan saat ini. Aspek kepuasan pernikahan diantaranya
adalah aspek kepuasan pernikahan yaitu komunikasi, aktifitas waktu
luang, orientasi agama, pemecahan masalah, pengaturan keuangan,
orientasi seksual, keluarga dan kerabat, peran keluarga dan orang tua
serta kepribadian pasangan (Fowers & Olson, 1993). Sedangkan aspek
tekanan psikologis yaitu kecemasan dan depresi. Aspek religiusitas
diantaranya adalah ideologi, intelektual, praktik keagamaan dan
pengalaman keagamaan.
3. Keaslian subjek penelitian
Subjek yang digunakan pada penelitian ini berbeda dari penelitian
sebelumnya karena banyak penelitian di Indonesia membahas terkait
kepuasan pernikahan namun pada subjek yang sudah menikah usia
diatas 20 tahun. Selain itu, pembahasan variabel yang spesifik



membahas tiga variabel tersebut pada pelaku pernikahan dini belum
ditemukan. Peneltian yang akan dilakukan ini mengambil subjek pelaku
pernikahan dini dari beberapa daerah di Indonesia.
4. Keaslian alat ukur

Alat ukur berupa skala skala ENRICH Marital Satisfaction, skala
The Centrality Religion, dan Kessler-10. Ketiga alat ukur tersebut telah
dialihbahasakan ke dalam Bahasa Indonesia dan sudah dilakukan uji
reliabilitas dan validitas. Penelitian dengan menggunakan ketiga alat
ukur tersebut belum pernah dilakukan dalam satu penelitian sekaligus.
Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui keterkaitan hubungan
antara tekanan psikologis dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan

pada pelaku pernikahan dini.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tersebut terdapat beberapa hal yang

menjadi kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:

B. Saran

1.

Tekanan psikologis dan religiusitas dengan kepuasan
pernikahan pada pelaku pernikahan dini  memiliki
hubungan yang signifikan.

Tekanan psikologis dengan kepuasan pernikahan
memiliki hubungan yang signifikan dan negatif.
Disimpulkan bahwa semakin tinggi tekanan psikologis
individu maka semakin rendah kepuasan pernikahannya
dan sebaliknya.

Religiusitas dengan kepuasan pernikahan berhubungan
secara signifikan dan positif. Semakin tinggi religiusitas
individu maka semakin tinggi kepuasan pernikahannya.
Penelitian ini juga menghasilkan temuan lainnya yaitu
sumbangsih efektif pada varian prediktor tekanan
psikologis dan religiusitas dengan varian dependen
kepuasan pernikahan pada pelaku pernikahan dini
sebesar 49,3% dan sebesar 50,7% dipengaruhi oleh

faktor lainnya di luar variabel pada penelitian ini.

Peneliti memiliki rekomendasi yang dapat dilakukan untuk

mengembangkan penelitian ini antara lain:

1. Bagi partisipan

Hasil penelitian ini dapat mempresentasikan kondisi tekanan

psikologis dan religiusitas yang berhubungan dengan

kepuasan pernikahannya. Tentu dalam mencapai kepuasan

pernikahan dapat mempertimbangkan beberapa aspek

lainnya selain tekanan psikologis yang dialami dan tingkatan

religiusitasnya.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti dapat mengkaji aspek lainnya dalam
mencapai kepuasan pernikahan seiring dengan meningkatnya
angka pernikahan dini di Indonesia agar para remaja
memiliki bekal wawasan terkait kesiapan yang harus
dilakukan terlebih dahulu sebelum menikah di usia muda

sehingga dapat mencapai kepuasan pernikahannya
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